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ABSTRACT

THE ECTOPARASITE DIVERSITY FROM ASIAN SEABASS
Lates calcarifer (Bloch, 1790) CULTURED AT
BANDAR LAMPUNG COASTAL WATER

BY

NAUFAL SEPTA RIZKY

Asian seabass (Lates calcarifer) is mariculture commaodity that need to increase
its production. Challenge that faced this culture was parasite infection that related
with natural waters condition. The research was conducted to evaluate diversity of
ectoparasite on Asian seabass cultured Bandar Lampung coastal water. Research
method was random sampling within two floating net cages, three times sampling
of 30 individuals was taken. Ectoparasite examination and water quality were
measured in Laboratory of Healthy Environment of Sea Farming Development
Centre of Lampung. Results founded four ectoparasite i.e., Neobenedenia mel-
leni, Neobenedenia girellae, Pseudorhabdosynocus hirundineus, and Trichodina
sp. Intensity and prevalence of ectoparasite with highest within two locations was
Pseudorhabdosynocus hirundineus with 9.5 individual, 80% at first location and
8.3 individual and 86% at second location. Diversity index (SDI) at first location
were 0.22 and 0.02 on second location. Uniformity index (E) were 0.32 and 0.07,
respectively at first and second location. Dominance index (c) at first location was
0.78 and second location was 0.98. Water qualities results showed nitrite, phos-
phate, ammonia, and total organic matters were high varied and out from water
quality requirements for mariculture.

Key words: Asian seabass, diversity, ectoparasite, floating net cage, water quality



ABSTRAK

DIVERSITAS EKTOPARASIT PADA KAKAP PUTIH Lates calcarifer
(Bloch,1790) BUDI DAYA DI PERAIRAN PESISIR
KOTA BANDAR LAMPUNG

OLEH

NAUFAL SEPTA RIZKY

Kakap putih (Lates calcarifer) merupakan komoditas marikultur yang produksi-
nya perlu ditingkatkan. Tantangan budi dayanya adalah infeksi parasit yang erat
hubungannya dengan kondisi perairan. Penelitian dilakukan untuk mengevaluasi
diversitas ektoparasit pada kakap putih budi daya di perairan Kota Bandar Lam-
pung. Metode penelitian pengambilan sampel secara acak di dua lokasi karamba
jaring apung. Pengambilan sampel dilakukan sebanyak tiga kali dengan jumlah
ikan sebanyak 30 ekor. Pengamatan ektoparasit dan pengukuran kualitas air di-
lakukan di Laboratorium Kesehatan Lingkungan Balai Besar Perikanan Budidaya
Laut Lampung. Hasil penelitian menemukan empat spesies ektoparasit yaitu Neo-
benedenia melleni, Neobenedenia girellae, Pseudorhabdosynocus hirundineus,
dan Trichodina sp. Ektoparasit dengan nilai intensitas dan prevalensi tertinggi di-
kedua lokasi yaitu Pseudorhabdosynocus hirundineus dengan nilai 9,5 ind/ekor
dan 80% pada lokasi satu serta 8,3 ind/ekor dan 86% pada lokasi dua. Indeks ke-
anekaragaman (SDI) pada lokasi satu 0,22 dan lokasi dua 0,02. Indeks keseraga-
man (e) pada lokasi satu 0,32 dan lokasi dua 0,07. Indeks dominansi (c) pada lo-
kasi satu 0,78 dan lokasi dua 0,98. Parameter kualitas air terutama nitrit, fosfat,
amonia dan bahan organik total sangat bervariasi dan melebihi baku mutu yang
menjadi persyaratan budi daya laut.

Kata kunci: Diversitas, ektoparasit, kakap putih, keramba jaring apung, kualitas air
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara maritim yang sebagian besar wilayahnya merupakan
perairan. Luas perairan Indonesia adalah 6,4 juta km2 yang terdiri dari luas laut te-
ritorial 0,29 juta km?, luas perairan pedalaman dan kepulauan 3,11 juta km2, luas
Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE) Indonesia 3,00 juta km? dengan zona tambahan
perairan 0,27 juta km?, luas landas kontinen 2,8 juta km?, dan panjang garis pantai
108.000 km (Badan Informasi Geospasial dan Pushidrosal TNI AL, 2018). Luas
wilayah perairan ini berpotensi menunjang ekonomi Indonesia apabila pemanfaat-
an lahan dilakukan secara maksimal, sebagai buktinya pada 2019 nilai ekspor ha-
sil perikanan Indonesia mencapai Rp 73.681.883.000, naik 10,1% dari hasil eks-
por tahun 2018 (KKP, 2020).

Salah satu pemanfaatan lahan wilayah perairan yang perlu dimaksimalkan adalah
pemanfaatan lahan perikanan budi daya, mengacu pada data LKJ-KKP (2020)
perikanan budi daya memiliki potensi lahan seluas 17,91 juta ha yang meliputi la-
han perikanan budi daya tawar, payau, dan laut. Khususnya pada perikanan budi
daya laut memiliki potensi lahan seluas 12,12 juta ha, namun yang dimanfaatkan
untuk kegiatan budi daya hanya seluas 278.920 ha (KKP, 2020).

Volume produksi perikanan budi daya 2020 mencapai 14.845.015,12 ton dengan
nilai produksi Rp. 176.516.529.938 yang terdiri dari budi daya perikanan tawar,

payau, dan laut (KKP, 2020). Menurut BPS (2020) budi daya perikanan laut atau
marikultur menyumbang sebanyak 8.486.929 ton dari total volume produksi per-

ikanan budi daya Indonesia. Salah satu provinsi penyumbang produksi marikultur



Indonesia adalah Lampung. BPS Provinsi Lampung (2020) menyebutkan Lam-
pung menyumbang sebanyak 7.410 ton dari total hasil produksi marikultur Indo-
nesia, kegiatan marikultur di Lampung umumnya dilakukan di Teluk Lampung.
Teluk Lampung merupakan sebuah teluk yang berada di perairan Selat Sunda dan
terletak di antara tiga kabupaten/kota, yaitu Kota Bandar Lampung, Kabupaten
Lampung Selatan, dan Kabupaten Pesawaran. Aktivitas marikultur di Teluk Lam-
pung, khususnya di perairan pesisir Kota Bandar Lampung adalah budi daya laut
sistem keramba jaring apung (KJA) dengan salah satu komoditas kakap putih
(Lates calcarifer). Harga ekonomis yang tinggi dan benih yang cukup mudah di-
peroleh menjadi alasan pembudi daya memilih ikan ini sebagai komoditas yang
dibudi dayakan. Namun demikian kegiatan budi daya ikan ini sangat rawan terse-
rang penyakit sebab perairan pesisir Kota Bandar Lampung merupakan kawasan
industri pengolahan ikan, penangkapan ikan, pariwisata, dan perumahan yang pa-
dat aktivitas manusia. Menurut Balitbang Lampung (2018) sumber pencemaran
utama pada perairan ini yaitu sampah rumah tangga, kegiatan nelayan, dan limbah
industri domestik yang terbawa dari aliran sungai dan menyebabkan degradasi ku-
alitas air. Kondisi ini menyebabkan ikan sangat rawan terserang penyakit, salah
satunya adalah penyakit yang disebabkan oleh parasit.

Parasit merupakan salah satu penyakit yang sering menginfeksi ikan di perairan
ini. Parasit terbagi menjadi dua, yaitu ektoparasit dan endoparasit (Purbomartono
et al., 2010). Ektoparasit merupakan parasit yang menyerang bagian luar tubuh
ikan seperti kulit dan insang. Infeksi yang disebabkan oleh ektoparasit dapat me-
nimbulkan kerugian pada kegiatan budi daya karena penyebarannya cukup sulit
untuk dideteksi, ektoparasit memiliki fase yang disebut dengan fase dorman di-
mana ektoparasit berpindah dari satu inang ke inang lainnya tanpa memunculkan
gejala klinis (Anshary, 2008). Penyebaran ektoparasit tidak hanya dipengaruhi
oleh faktor lingkungan dan daya tahan ikan, tetapi juga disebabkan pembawa

(carrier) yang masuk ke suatu perairan.



Ikan yang terserang ektoparasit akan mengalami gejala klinis yang berupa kelain-
an secara fisik. Serangan ektoparasit juga akan menimbulkan kelainan pada peri-
laku ikan yang dapat dilihat secara langsung di lokasi budi daya. Serangan ektopa-
rasit menimbulkan infeksi primer bagi inangnya. Infeksi primer merupakan jalan
awal terjadinya infeksi sekunder oleh patogen yang lebih berbahaya seperti bak-
teri dan virus. Apabila hal ini terjadi maka akan menyebabkan kematian bagi ikan
sehingga akan menyebabkan kerugian bagi pembudi daya, khususnya pada budi

daya kakap putih.

Diperlukannya deteksi dini terhadap penyakit akibat infeksi ektoparasit agar dapat
dilakukan pengendalian sehingga tidak menyebar luas dan menyebabkan kerugian
yang masif. Evaluasi diversitas dengan parameter identifikasi, nilai prevalensi, in-
tensitas, indeks keanekaragaman, keseragaman, dan dominansi ektoparasit meru-
pakan langkah awal yang dapat dilakukan untuk mengantisipasi penyebaran pe-
nyakit akibat infeksi ektoparasit sebab masih sedikit kajian mengenai infeksi ekto-
parasit pada kakap putih budi daya khususnya di perairan pesisir Kota Bandar
Lampung.

1.2 Tujuan

Tujuan penelitian ini untuk mengevaluasi diversitas ektoparasit dengan parameter
identifikasi, nilai prevalensi, intensitas, indeks keanekaragaman, keseragaman,
dan dominansi ektoparasit pada kakap putih budi daya di perairan pesisir Kota

Bandar Lampung.

1.3 Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi kepada masyara-
kat terkait identifikasi, nilai prevalensi, intensitas, indeks keanekaragaman, kese-
ragaman, dan dominansi ektoparasit pada kakap putih budi daya di perairan pesi-

sir Kota Bandar Lampung, serta rekomendasi upaya pencegahannya.



1.4 Kerangka Pikiran

Daerah pesisir Kota Bandar Lampung merupakan daerah yang padat penduduk,

serta daerah pengolahan ikan, penangkapan ikan dan kegiatan nelayan lainnya ter-
utama di Pulau Pasaran dan Desa Sukamaju. Aktivitas di kawasan ini tentu meme-
ngaruhi kualitas airnya, pembuangan limbah baik organik maupun anorganik akan

memicu terjadinya degradasi kualitas air.

Hasil pengukuran kualitas air di Teluk Lampung oleh Kementerian Kelautan dan
Perikanan sejak 1994 terindikasi mengandung logam berat timbal (Pb) pada sam-
pel plankton yang diamati (Aditya et al., 2015). Berdasarkan BBPBL Lampung
(2021) pengecekan sampel ikan yang dibudidayakan di Teluk Lampung terserang
parasit trematoda kulit, trematoda insang, dan protozoa. Curah hujan yang tinggi
merupakan salah satu pemicu naiknya bahan organik dari darat ke perairan se-
hingga terjadi perubahan lingkungan yang signifikan dan menyebabkan muncul-
nya parasit (Gambar 1).

Infeksi ektoparasit merupakan infeksi yang bersifat primer dan keberadaannya da-
pat dilihat secara langsung menggunakan mikroskop dan tidak berdampak buruk
dalam waktu yang cepat, meskipun demikian infeksi ektoparasit harus ditangani
dengan segera sebab infeksi parasit menjadi pemicu infeksi sekunder oleh patogen

lain yang lebih berbahaya, seperti bakteri dan virus.

Oleh karena itu, diperlukannya evaluasi diversitas dengan parameter identifikasi,
nilai prevalensi, intensitas, indeks keanekaragaman, keseragaman, dan dominansi
ektoparasit yang menginfeksi kakap putih pada perairan ini, dan menjadi langkah
awal penanggulangan penyakit untuk meminimalisir kematian ikan yang menjadi

penyebab kerugian bagi para pembudi daya.
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Gambar 1. Diagram alir kerangka pemikiran




Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Biologi Kakap Putih (Lates calcarifer)

2.1.1 Klasifikasi dan Morfologi

Secara taksonomi, klasifikasi kakap putih menurut Froese & Pauly (2022) adalah
sebagai berikut:

Filum : Chordata

Sub Filum : Vertebrata
Kelas : Pisces

Ordo : Percomorphi
Famili : Centropomidae
Genus : Lates

Spesies : Lates calcarifer

Kakap putih memiliki ciri-ciri morfologis yaitu badan memanjang, kepala lancip
dengan bagian atas cekung, cembung di depan sirip punggung dan batang sirip,
lalu ekor lebar. Memiliki mulut lebar, gigi halus, dan bagian bagian bawah pre
operculum berduri kuat. Operkulum memiliki duri kecil, sirip punggung berjari—
jari keras 7- 9 dan 10-11 jari-jari lemah. Sirip dada pendek dan membulat, serta
pada sirip punggung dan sirip dubur terdapat lapisan bersisik. Sirip dubur ber-
bentuk bulat, dengan jumlah jari-jari keras 3 dan jari-jari lemah 7-8. Sirip ekor
berbentuk bulat, serta bertipe sisir besar. Pada kakap putih dewasa bagian atas
tubuh memiliki warna kehijauan atau keabu-abuan dan pada bagian bawah ber-
warna keperakan. Tubuh ikan ini memiliki dua tingkatan warna yaitu kecoklatan
dengan bagian sisik dan perut berwarna keperakan untuk ikan yang habitatnya di
laut dan untuk ikan yang habitatnya di lingkungan tawar berwarna coklat keemas-
an (Razi, 2013).



Gambar 2. Kakap putih (Lates calcarifer)
Sumber : Froese & Pauly (2022)

2.1.2 Habitat dan Kebiasaan Hidup

Kakap putih bersifat eurihalin sehingga habitat ikan ini dapat berada di sungai,
danau, dan muara sungai. Oleh karena itu, tidak menutup kemungkinan kakap pu-
tih dibudidayakan di tambak air tawar. Ikan ini bertelur setelah bulan purnama
dan bulan baru. Kegiatan pemijahan bergantung dengan musim dan pasang surut

air laut yang membantu penyebaran telur dan larva ke muara (Schipp et al., 2007)

Makanan utama kakap putih di alam adalah udang sebab keduanya merupakan he-
wan nokturnal. Selain itu, udang juga memiliki gerakan yang lambat sehingga me-
mudahkan ikan ini untuk memangsanya (Ridho & Patrino, 2016). Pada kegiatan

budi daya, digunakan pakan formulasi sebagai pengganti ikan rucah yang sulit di-

dapat dan kurang efesien untuk digunakan (Windarto et al., 2019).

2.2 Penyakit dan Parasit lkan

Penyakit pada ikan merupakan permasalahan yang sering terjadi pada proses budi
daya. Kemunculan penyakit dipengaruhi berbagai faktor, baik faktor internal mau-
pun eksternal. Faktor internal yang menyebabkan penyakit pada ikan salah satu-
nya adalah lingkungan, sedangkan faktor eksternal yaitu faktor dari luar seperti

serangan pathogen dan salah satunya parasit (Feliatra, 1999).

Parasit menempel pada organisme lain yang disebut inang. Parasit akan mengam-

bil nutrisi dari tubuh inangnya dan dapat menyebabkan kematian bagi inangnya,



sehingga parasit bersifat merugikan organisme lain (Anshary, 2008). Parasit ter-
bagi menjadi dua, yaitu endoparasit dan ektoparasit. Ektoparasit merupakan jenis
parasit yang hidupnya di bagian luar tubuh inang seperti pada kulit, insang, dan
sirip (Adji, 2008). Ektoparasit merupakan jenis parasit yang dapat berpindah dari
satu inang ke inang lainnya, sehingga penyebaran ektoparasit sangat cepat. Mes-
kipun demikian, ektoparasit memiliki preferensi pada inang, ektoparasit dapat me-

miliki kesukaan terhadap inang tertentu.

Menurut Pujiastuti & Setiati (2015) budi daya dengan padat tebar tinggi sangat
beresiko terserang infeksi ektoparasit. Budi daya dengan padat tebar tinggi akan
mempercepat degradasi kualitas air. Perubahan lingkungan seperti ini tentunya
akan membuat ikan stress dan mudah terserang penyakit, lalu menyebar secara ce-
pat. Padat tebar tinggi memungkinkan meningkatnya kontak yang terjadi antara
ikan sakit dengan ikan sehat (Pillay & Kutty, 2005). Selain itu, kondisi perairan
yang buruk juga menjadi pemicu adanya ektoparasit sebab sebelum dilakukannya
kegiatan budi daya, perairan tersebut kemungkinan sudah menjadi tempat hidup-
nya parasit (Rokhmani, 2009). Pada kakap putih, parasit biasanya disebabkan oleh
pakan hidup seperti udang, keong, dan ikan yang merupakan perantara dalam sik-

lus hidup cacing parasitik.

2.3 Jenis Ektoparasit pada Kakap Putih

Infeksi ektoparasit pada budi daya laut dengan sistem karamba jaring apung
(KJA) sangat merugikan pembudi daya karena dapat menyebabkan penurunan
produksi akibat kematian ikan. Ektoparasit yang memiliki siklus hidup yang sing-
kat, seperti ciliata, monogenean dan krustasea (copepoda, isopoda) banyak me-
nyerang ikan dalam karamba dengan padat tebar tinggi (Williams & Bunkley,
2000). Menurut Zafran (1997) ektoparasit yang umum menyerang budi daya laut
di Indonesia yaitu parasit dari genus Benedenia, Neobedenia, Diplectanum, Pseu-
dorhabdosynochus, dan Trichodina, sedangkan genus ektoparasit yang sering
ditemui pada kakap putih adalah Halioterma yang menyerang insang (Levine,
1990).



2.3.1 Benedenia

Klasifikasi dan morfologi Benedenia menurut Kabata (1985) adalah :

Phylum : Platyhelminthes
Classis : Trematoda
Ordo : Dactylogyridea
Famili : Capsylidae
Genus : Benedenia

Gambar 3. Benedenia
Sumber : Asnita (2011)
Benedenia sp. memiliki bentuk tubuh pipih dengan sepasang sucker pada bagian
anteriornya serta opisthaptor yang membulat pada bagian posterior dengan diame-
ter 0,19 mm (Zafran et al., 1998). Selain itu, ukuran tubuh parasit ini adalah 2,05-
3,29 x 0,66-1,33 mm dan terdapat dua pasang mata, yaitu pada bagian anterior
dan posterior (Jithendran et al., 2005).

Parasit dari genus ini merupakan ektoparasit yang berada di bagian luar tubuh
ikan (Subekti & Gunanti, 2010). Ikan yang terinfeksi parasit ini memiliki nafsu
makan yang berkurang, luka pada permukaan kulit, dan kerusakan epitel insang.
Bahkan dapat menyebabkan kematian bagi ikan apabila parasit ini memiliki jum-

lah yang cukup banyak pada tubuh ikan (Rahayu, 2009).
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2.3.2 Neobenedia

Klasifikasi Neobenedia menurut Soulsby (1986) sebagai berikut:

Phylum : Platyhelmintes
Class : Trematoda
Ordo : Dactylogyridea
Famili : Capsylidae
Genus : Neobenedia

Gambar 3. Neobenedenia
Sumber : Cardoso et al., (2018)
Bentuk cacing ini yaitu lonjong dan pipih dengan panjang 3-6 mm. Memiliki se-
pasang anterior sucker dan ophistaptor pada bagian posterior yang berfungsi un-
tuk menempel pada inang. Cacing ini bersifat hemaprodit dan dapat berkembang
biak secara cepat pada suhu 27-30°C dan tidak dapat berkembang pada suhu di
bawah 18°C (Ogawa, 2004).

Parasit ini merupakan ektoparasit yang umum menyerang ikan laut dan menempel
pada bagian luar tubuh ikan. Gejala klinis yang ditunjukan ikan apabila terserang
parasit ini yaitu kehilangan nafsu makan, tingkah laku berenang yang terlihat le-
mah, dan biasanya akan terjadi infeksi sekunder oleh bakteri. Infeksi oleh parasit
ini juga akan menyebabkan kebutaan pada mata ikan dengan warna putih keruh

pada mata ikan (Jhonny et al., 2002).
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2.3.3 Diplectanum

Klasifikasi Diplectanum menurut Woo (2006) adalah sebagai berikut:

Phylum : Platyheminthes
Class : Monogonea
Sub class : Polyonchoirnea
Ordo : Dactylogyridea
Famili : Diplectenidae
Genus : Diplectanum

Gambar 4. Diplectanum
Sumber : Yardimci & Pekmezci (2012)

Parasit dari genus ini disebut juga parasit insang sebab sering ditemukannya in-
feksi pada insang ikan laut. Parasit yang menyerang insang merupakan parasit
yang membahayakan ikan karena parasit ini dapat menyebabkan kematian bagi
ikan. Parasit ini mempunyai keunikan sebab parasit ini memilki squamodisc dan
sepasang jangkar yang terletak berjauhan. Hal ini membuat Diplectanum berbeda
dari parasit lain di ordo Dactylogyridea (Chong & Chao, 1986).

Ciri-ciri ikan yang terinfeksi parasit ini yaitu ikan terlihat lebih cepat bernafas de-
ngan tutup insang yang selalu terbuka, warna insang terlihat pucat dan memiliki
lendir yang berlebihan (Chong & Chao, 1986). Apabila ikan terserang parasit ini
dalam jumlah yang cukup banyak maka dapat menyebabkan kematian sebab ikan
mengalami kesulitan bernafas. Gejala klinis lain yang ditunjukkan ikan apabila
terinfeksi parasit ini yaitu nafsu makan berkurang, pergerakan yang abnormal dan

warna tubuh yang pucat (Subekti & Mahasri, 2010).
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2.3.4 Pseudorhabdosynochus

Klasifikasi dari Pseudorhabdosynochus menurut Yamagunti (1958) sebagai beri-
kut:

Phylum : Platyhelminthes

Class : Monogenea

Ordo : Dactylogyridea

Famili : Diplectaninea

Genus : Pseudorhabdosynochus

wr 00z

Gambar 5. Pseudorhabdosynochus

Sumber : Saengpheng & Purivirojkul (2020)
Morfologi dari parasit ini yaitu memiliki tubuh ramping, memilki tegument
dengan duri berjumlah 133, memiliki 2 pasang mata, dan bagian anterior yang
berukuran lebih besar dibandingkan dengan posteriornya. Memiliki sclerotised
pada organ kelamin jantan (testis), terdiri dari 4 ruang (quadriloculare organ)
(Justine, 2005). Bentuk ovoid dan silinder, esofagus pendek, memiliki haptor di
bagian posterior tubuh. Memiliki organ kopulatori berupa testis dan ovarium
(Wu et al., 2005). Parasit ini menyerang bagian insang inangnya, kerapu (Epi-

nephelus) merupakan inang kesukaan parasit ini (Justine, 2005).
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2.3.5 Trichodina

Klasifikasi Trichodina sp. menurut Abo-Esa (2008) adalah sebagai berikut :
Phylum : Protooza

Sub phylum : Ciliophora

Class : Ciliata

Sub Class : Petrichida
Ordo : Mobilina
Famili : Trichodinidae
Genus : Trichodina

Gambar 7. Trichodina
Sumber : Islas-Ortega & Aguilar (2014)

Morfologi Trichodina yaitu berbentuk bulat dan bila dilihat dari bagian bawah
maka akan terlihat mulut yang dikelilingi denticle (gigi gerigi) dan bulu getar, po-
sisi mulut terletak di tengah tubuh. Denticle berjumlah 20-30 buah, lalu memiliki
bagian anterior dan posterior yang berbentuk cekung, fungsinya adalah untuk me-
nempel pada inang (Setiadi, 2008). Parasit ini memiliki dua inti yaitu makro nuk-
leus dan mikronukleus. Makronukleus memiliki bentuk seperti tapal kuda, se-
dangkan mikronukleus berbentuk bundar menyerupai vakuola. Trichodina dapat

berkembang biak secara optimum pada suhu 20-29 °C.

Trichodina menginfeksi inangnya dengan cara menempel pada lapisan epitel dan
bergerak berputar sehingga terjadi kerusakan pada sel tubuh inang yang ditempati

parasit ini (Woo et al.,2002). Selanjutnya parasit ini akan memakan sel-sel epitel



14

yang hancur dan menyebabkan iritasi. Gejala klinis ikan biasanya tampak
bercahaya karena produksi lendir yang berlebihan dan tampak lemah, adanya luka
pada kulit, dan sirip sedikit hancur. Parasit dalam jumlah banyak pada bagian in-
sang ikan dapat menganggu pernapasan. Perlekatan cakram menyebabkan keru-
sakan langsung pada epitel insang dan menghasilkan luka pada insang. Menurut
Anshary (2008) kematian tinggi umunya terjadi pada ikan kecil. Pramono dan
Hamdan (2008) menambahkan bahwa serangan parasit Trichodina dengan inten-
sitas tinggi dapat menyebabkan kerusakan struktur insang yang pada akhirnya me-
nyebabkan kematian.

2.3.6 Haliotrema

Klasifikasi Haliotrema menurut Grabda (1991) adalah sebagai berikut:
Filum : Platyhelminthes

Kelas : Trematoda monogenea

Ordo : Dactylogyridae

Famili : Diplectanidae

Genus : Haliotrema

Gambar 6. Halioterma
Sumber : Ode (2014).

Young (1968) membagi spesies Haliotrema menjadi 6 kelompok berdasarkan
morfologi dan asosiasi inangnya. Genus ini memiliki panjang tubuh 569 um dan

lebar 159 pum, terdapat 2 pasang mata berpigmen di sekitar anterior, memiliki
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haptor berbentuk persegi panjang dan usus bercabang dua di bagian posterior fa-
ring. Memiliki 2 pasang jangkar dibagian punggung, dan memiliki 1 testis ber-
bentuk bulat (Soo, 2019). Menurut Zafran (1998) parasit ini menjadi salah satu

penyebab kematian massal pada kerapu bebek (Cromileptes altivelis).

Ikan yang terinfeksi memperlihatkan gejala klinis seperti menurunnya nafsu ma-
kan, tingkah laku berenang yang abnormal pada permukaan air, dan warna tubuh
berubah menjadi pucat. Serangan berat dari parasit ini dapat merusak filamen in-
sang dan kadang-kadang dapat menimbulkan kematian karena adanya gangguan

pernafasan.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan pada September - Oktober 2022, pengambilan sampel di-
lakukan di perairan pesisir Kota Bandar Lampung di dua titik berbeda yaitu pada
karamba satu di Pulau Pasaran, Kecamatan Teluk Betung Selatan, Kota Bandar
Lampung dan karamba dua di Desa Sukamaju, Kecamatan Teluk Betung Timur,
Kota Bandar Lampung. Lokasi identifikasi parasit dilakukan di Laboratorium Ke-
sehatan Ikan, Lingkungan dan Pakan Mandiri, Balai Besar Pengembangan Budi-
daya Laut (BBPBL) Lampung, Desa Hanura, Kecamatan Teluk Pandan, Kabu-

paten Pesawaran (Gambar 9.)
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Gambar 7. Peta lokasi penelitian



3.2 Alat dan Bahan
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Alat dan bahan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Alat dan bahan penelitian

Alat dan Bahan

Fungsi

Penggaris
Timbangan digital
Alat bedah
Mikroskop
Komputer
Gelas objek
Gelas penutup
Refractometer
DO meter

pH meter
Secchi disk
Aerator
Ember
Kamera
Kertas label
Alat tulis
Kakap putih

Mengukur panjang ikan.
Mengukur berat ikan.
Membedah ikan.
Mengamati parasit.
Mengamati parasit.
Meletakan objek.
Meletakan objek.
Mengukur salinitas.
Mengukur oksigen terlarut.
Mengukur pH.

Mengukur kecerahan.
Mensuplai oksigen ikan.
Menampung ikan.
Memfoto ikan dan parasit.
Memberi label pada sampel.
Mencatat data.

Sampel yang diamati.

3.3 Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksploratif, yang dilakukan dengan melaku-

kan survei turun lapang ke karamba di perairan pulau Pasaran dan Sukamaju, Ko-

ta Bandar Lampung. Komoditas ikan yang dibudidayakan di kawasan ini salah

satunya kakap putih. Pengambilan sampel dilakukan sebanyak tiga kali pada 8
September 2022, 23 September 2022, dan 8 Oktober 2022.

3.4 Prosedur Penelitian

1. Pengambilan sampel

Jenis ikan yang digunakan sebagai sampel yaitu kakap putih dengan rerata berat

80-100 gram dan panjang 18-23 cm, pengambilan sampel dilakukan mengguna-

kan teknik random sampling, yaitu setiap anggota populasi memiliki kesempatan

yang sama untuk dijadikan sampel (Sumino et al., 2017). Jumlah ikan yang di-

gunakan setiap pengambilan sampel yaitu 10 ekor dari tiap lokasi budi daya de-

ngan jumlah rerata populasi 200 ekor atau sebanyak 5% dari total populasi.
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2. Pengamatan gejala klinis

Pengamatan in situ yaitu pengamatan secara langsung terhadap kondisi ikan di lo-
kasi pengambilan sampel. Pengamatan meliputi luka pada tubuh, warna insang
dan tingkah laku ikan yang bertujuan untuk mendapat informasi awal mengenai

kondisi ikan.

3. Pengecekan kualitas air

Pengecekan kualitas air dilakukan langsung di lokasi pengambilan sampel dan la-
boratorium. Parameter yang diukur antara lain suhu, oksigen terlarut, derajat asam
basa, salinitas, kecerahan, fosfat, amonia, nitrit, dan bahan organik total. Penge-

cekan kualitas air dilakukan bertujuan untuk mendapatkan informasi kondisi ling-

kungan tempat pengambilan sampel.

a. Oksigen terlarut dan suhu

Pengukuran menggunakan DO meter yaitu probe terlebih dahulu dikalibrasikan
menggunakan akuades. Setelah itu tombol power ditekan kemudian probe di-
celupkan ke dalam air, ditunggu beberapa saat maka akan muncul angka dan

dicatat.

b. Derajat asam basa (pH)

Penggunaan alat pH meter untuk melakukan pengukuran yaitu elektroda dima-
sukkan dalam akuades untuk dinetralkan. Elektroda dikeringkan dengan tisu.
Elektroda dimasukan kedalam sampel air yang diuji, ditunggu sampai stabil.
Kemudian nilai pH akan muncul pada layer dan dicatat hasilnya

c¢. Salinitas

Pengukuran salinitas menggunakan alat hand refractometer, cara mengguna-
kannya alat terlebih dahulu dikalibrasi menggunakan akuades serta dikeringkan
dengan tisu, kemudian air sampel diambil menggunakan pipet tetes dan ditetes-
kan pada kaca prisma secara merata lalu ditutup, dan diarahkan pada sumber

cahaya, skala dilihat melalui eye piece dan dicatat salinitasnya.
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d. Kecerahan

Dilakukan dengan menggunakan keping secchi. Keping tersebut diturunkan ke
dalam air, apabila keping masih tampak diturunkan lagi ke dalam air sampai ti-
dak tampak, kemudian kedalamannya diukur dengan tali yang digunakan untuk
mengikat keping secchi.

e. Fosfat

Sampel air laut sebanyak 50 ml yang sudah disaring dengan kertas saring
(Whatman paper) berdiameter pori 0,44pum dimasukkan ke dalam Erlenmeyer
100 ml. 2 ml larutan pewarna ditambahkan lalu dihomogenkan dan didiamkan
selama 10 menit untuk membentuk reaksi kompleks. Diukur menggunakan
spektrophometer dengan panjang gelombang 543 nm. Dicatat konsentrasi hasil

pengukuran.

f. Amonia

Sampel air laut sebanyak 25 ml yang sudah disaring dengan kertas saring
(Whatman paper) berdiameter pori 0,45 pm dimasukkan ke dalam Erlenmeyer
100 ml. 1 ml larutan fenol, 1 ml larutan natrium nitropsid, 2,5 ml larutan oksi-
dator ditambahkan lalu dihomogenkan dan didiamkan selama 10 menit untuk
membentuk reaksi kompleks. Diukur dengan menggunakan spectrophotometer

dengan panjang gelombang 640 nm. Dicatat konsentrasi hasil pengukuran.

g. Nitrit

Sampel air laut sebanyak 50 ml yang sudah disaring dengan kertas saring

(Whatman paper) berdiameter pori 0,45 pum dimasukkan kedalam erlenmeyer
100 ml. 2 ml larutan pewarna ditambahkan lalu dihomogenkan dan didiamkan
selama 10 menit untuk membentuk reaksi kompleks. Diukur dengan menggu-
nakan spektrofotometer, dengan panjang gelombang 543 nm. Dicatat konsen-

trasi hasil pengukuran.
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h. Bahan organik total

Penetapan larutan blanko dilakukan dengan cara 50 ml aquades dimasukkan ke
dalam erlenmeyer 100 ml, kemudian ditambahkan 9,5 ml KMnOs dan 10 ml
H2SO.. dipanaskan sampai 70-80°C dan kemudian dinginkan. Setelah suhu
60°C, ditambahkan asam oksalat sampai bening, dititrasi dengan KMnO. sam-
pai merah muda dan dicatat volumenya. Kemudian prosedur pengujian sampel
air dengan cara 50 ml sampel air dimasukkan ke dalam erlenmeyer 100 ml,
kemudian ditambahkan 9,5 ml KMnO. dan 10 ml H2SOa. Larutan dipanaskan
sampai temperatur 70- 80°C kemudian dinginkan sampai 60°C, dan ditambah-

kan asam osalat sampai bening. Dititrasi dengan KMnOa4 sampai merah muda.

4. Pengamatan ektoparasit

Lendir diambil pada tubuh ikan dengan teknik scraping menggunakan scapel,
kemudian lendir diletakkan di object glass lalu diberi akuades dan ditutup meng-
gunakan cover glass. Lamela insang diambil menggunakan gunting preparat, ke-
mudian lamela insang diletakkan di object glass lalu beri akuades dan ditutup
menggunakan cover glass. Selanjutnya dilakukan pengamatan menggunakan mik-
roskop mulai dari perbesaran 40x sampai 400x lalu difoto menggunakan kamera.

5. Identifikasi ektoparasit

Jenis ektoparasit yang ditemukan diidentifikasi menggunakan buku identifikasi
berdasarkan anatomi dan morfologi mengacu pada Parasitic Worms of Fish (Wil-
liams & Jones, 1994), Manual for Fish Diseases Diagnosis (Zafran et al., 1998),

dan Manual for Fish Disease Diagnosis Il (Koesharyani et al., 2001).

3.5 Parameter Penelitian
3.5.1 Spesies Ektoparasit

Jenis ektoparasit yang ditemukan diidentifikasi menggunakan buku identifikasi
berdasarkan anatomi dan morfologi. Data identifikasi selanjutnya digunakan un-
tuk menghitung prevalensi, intensitas, indeks keanekaragaman, indeks kesera-

gaman, dan indeks dominansi.
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3.5.2 Prevalensi dan Intensitas Ektoparasit

Penghitungan prevalensi ektoparasit dihitung menggunakan persamaan William &

Bunkley (1996) berikut :

Y. ikan yang terinfeksi

Prevalensi = X 100%
Y. sampel ikan yang diperiksa °

Tabel 2. Kriteria prevalensi infeksi ektoparasit

Tingkat serangan Keterangan Prevalensi
Selalu Infeksi sangat parah 100-99 %
Hampir selalu Infeksi parah 98-90 %
Biasanya Infeksi sedang 89-70 %
Sangat sering Infeksi sangat sering 69-50 %
Umumnya Infeksi biasa 49-30 %
Sering Infeksi sering 29-10 %
Kadang Infeksi kadang 9-1%
Jarang Infeksi jarang >1-0,1 %
Sangat jarang Infeksi sangat jarang >0,1-0,01 %
Hampir tidak pernah Infeksi tidak pernah >0,01 %

Sumber : William & Bunkley (1996).

Perhitungan intensitas ektoparasit yang telah di diperoleh dihitung menggunakan

persamaan menurut William & Bunkley (1996) berikut :

Y. parasit yang ditemukan

Intensitas =—= 3 ;
2. ikan yang terinfeksi

Tabel 3. Kriteria intensitas infeksi ektoparasit

Tingkat Infeksi Intensitas (ind/ekor)
Sangat rendah <1
Rendah 1-5
Sedang 6-55
Parah 51-100
Sangat parah >100
Super infeksi >1000

Sumber : Williams & Bunkley (1996).
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Intensitas dihitung berdasarkan jumlah genus parasit yang ditemukan sejenis pada
saat pengamatan. Jumlah parasit sejenis yang terdapat pada lendir tubuh dan in-

sang ikan yang terinfeksi, kemudian dibagi dengan jumlah ikan yang terinfeksi.

3.5.3 Indeks Keanekaragaman, Keseragaman, dan Dominansi

Persamaan indeks keanekaragaman Gini-Simpson (SDI) menurut Augosti et al.,
(2021) sebagai berikut :

SDI=1-D
Keterangan
SDI  : Indeks keanekaragaman Gini-Simpson
i
D : > ni(ni-1)
N(N-1)
ni : Jumlah individu tiap jenis
N : Jumlah total individu seluruh jenis

Indeks keanekaragaman Gini-Simpson (SDI) merupakan indeks yang digunakan
untuk menentukan keanekaragaman spesies dalam suatu komunitas. Nilai indeks
keanekaragaman Gini-Simpson menunjukkan kemungkinan terdapat dua individu
yang diambil secara acak dari suatu komunitas berasal dari spesies yang berbeda
(Roswell et al., 2021)

Persamaan indeks keseragaman Shannon-Wiener (e) menurut Odum (1993) se-

bagai berikut:

Hl
e =
LnS
Keterangan
e : Indeks keseragaman jenis parasit
H’ . Indeks keanekaragaman jenis parasit Shannon-Wiener

S : Jumlah jenis
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Tabel 4. Kriteria indeks keseragaman ektoparasit

Nilai Keterangan
e<04 Keseragaman jenis kecil
04<e<06 Keseragaman jenis sedang
e>0,6 Keseragaman jenis tinggi

Sumber : Odum (1993).

Persamaan indeks dominansi Gini-Simpson (c) menurut Odum (1993) sebagai
berikut :

— v (22
=3 (%)
Keterangan

c : Indeks dominansi Gini-Simpson

ni : Jumlah individu suatu jenis

N : Jumlah individu dari seluruh jenis

Tabel 5. Kriteria indeks dominansi ektoparasit.

Nilai Keterangan
0<c<05 Tidak terdapat spesies dominan
0,5<c<1 Terdapat spesies dominan

Sumber : Odum (1993).

3.5.4 Kualitas Air

Pengukuran kualitas air dilakukan setiap pengambilan sampel. Pengukuran kuali-
tas air dilakukan bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai kondisi ling-
kungan di tempat pengambilan sampel. Adapun parameter air yang diukur adalah
suhu, oksigen terlarut, pH, salinitas, kecerahan, fosfat, amonia, nitrit, dan bahan
organik total.

3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh meliputi data identifikasi, prevalensi, intensitas indeks ke-

anekaragaman, indeks keseragaman, indeks dominansi ektoparasit pada kakap pu-
tih ditabulasi dalam bentuk tabel dan gambar. Tabulasi data menggunakan Micro-
soft Excel. Data kemudian dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan di-

versitas ektoparasit pada kedua lokasi.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Simpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah :

Ektoparasit yang ditemukan pada kakap putih budi daya di perairan pesisir Kota
Bandar Lampung selama penelitian yaitu Neobenedenia melleni, Neobenedenia
girellae, Pseudorhabdosynocus hirundineus, dan Trichodina sp. Nilai prevalensi
dan intensitas ektoparasit masuk kriteria sedang. Nilai indeks keanekaragaman
menunjukkan terdapat kemungkinan dari dua individu yang diambil secara acak
dari suatu komunitas berasal spesies yang berbeda. Nilai indeks keseragaman ren-
dah dan terdapat spesies yang mendominansi yaitu Pseudorhabdosynocus hirudi-

neus.

5.2 Saran

Upaya pencegahan ektoparasit tidak cukup hanya dengan dilakukan perendaman
air tawar, diperlukan alternatif lain yang dapat dilakukan. Perendaman dengan
hidrogen peroksida (H202) dan povidone iodine pada dosis rendah disarankan un-
tuk dilakukan untuk pencegahan ektoparasit.
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